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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini kita telah memasuki abad XXI. Era gl harus dilalui
oleh siapapun yang hidup di abad ini. Abad XX|I wopatkan abad yang sarat
dengan kompetisi, dan pemenangnya sangat ditentlkhrkualitas sumber daya
manusianya. Persiapan sumber daya manusia (SDM)bekualitas merupakan
kunci untuk memetik kemenangan dalam persaingamnadglobalisasi. Berkaitan
dengan hal ini, Tilaar (1999) menyebutkan ada tigeautan terhadap SDM abad
XXI, yaitu: (1) Abad XXI menuntut maanusia yang gag (2) SDM abad XXI
adalah manusia yang terus menerus belajar; darS[B) abad XXI adalah
manusia yang mengembangkan nilai-nilai.

Manusia yang bagaimanakah sebenarnya yang dimaksudkngan
manusia unggul? Sehubungan dengan pertanyaanilamy 11999) membedakan
dua jenis manusia unggul, yaitu: (1) keunggulanviddalistik, yaitu manusia
yang unggul, tapi keunggulan tersebut lebih dipeikkan bagi kepentingan
dirinya sendiri. Keunggulan yang diperoleh diabdikentuk mengumpulkan harta
benda untuk kepuasan diri. Manusia unggul tip@dalah manusia yang “rakus”,
tidak sejalan dengan citra manusia abad XXI sepamig diharapkan; dan (2)
keunggulan partisipatoris, ialah manusia unggulgyamut serta aktif di dalam
persaingan yang sehat untuk mencari yang terbagkgén demikian, manusia

unggul yang dimaksud adalah manusia dengan kelarggartisipatoris.



Tugas di masa depan menuntut manusia-manusia hi@akuaSecara
kuantitatif, tolok ukur tentang kualitas SDM suaiangsa digambarkan oleh nilai
Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Dalam UNDBPnited Nations
Development Programme), IPM salah satunya ditentukan oleh faktor peikdial
di samping faktor kelangsungan hidup (faktor ketmi)adan faktor daya beli
(faktor ekonomi) (Tim Bappeda Jabar, 2003). Artifpgawa kualitas pendidikan
merupakan salah satu indikator kemajuan suatu mesat#angsa.

Menurut data dari UNDP seperti dilaporkan tanggaktber 2009, IPM
Indonesia berada pada peringkat 111 dari 180 negagmota Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) yaitu sebesar 0,734, satudimljlbawah Palestina dengan
IPM sebesar 0,737. Hal ini mengindikasikan bahwalitas sumber daya manusia
Indonesia masih tergolong rendah. Oleh karenadhagai salah satu indikator
kualitas SDM, kualitas pendidikan harus terus dkatkan agar tidak tertinggal
oleh bangsa-bangsa lain di dunia.

Pembangunan bidang pendidikan merupakan usaha yadgrdilakukan
oleh Bangsa Indonesia dalam membangun kualitas esuhdya manusianya.
Dalam dunia pendidikan, pendidikan formal merupakalah satu wadah yang
sangat strategis untuk meningkatkan kualitas SDbmM& bidang studi yang
diajarkan di sekolah (termasuk fisika) diharapkaapat berkontribusi bagi
pengembangan dan peningkatan kemampuan siswa. Dglaga peningkatan
kemampuan siswa melalui pendidikan fisika di sdkolaaka peningkatan mutu

Pendidikan Fisika di semua jenis dan jenjang pekaiidharuslah terus dilakukan.



Pendidikan Fisika bagi siswa diharapkan dapat mmabgegkan pemahaman,
keterampilan, kemampuan, dan sikap ilmiah (Shai®al).

Terkait dengan upaya peningkatan mutu pendidikaiagai hal telah
dilakukan pemerintah, antara lain: penyempurnaarkddum, pengadaan buku
ajar, peningkatan mutu guru dan tenaga kependidikalalui berbagai pelatihan
dan peningkatan kualifikasi pendidikan mereka, pgkatan manajemen
pendidikan, serta pengadaan fasilitas pendidikaeskipun upaya-upaya seperti
yang disebutkan di atas telah dilakukan, namunlrasibelumlah seperti yang
diharapkan. Mutu pendidikan sains (khususnya PémhdFisika) di berbagai
jenjang pendidikan masih tergolong rendah. Hal teicermin dari relatif
rendahnya nilai rata-rata Ujian Nasional (UNWsidalam bidang ini yang dari
tahun ke tahun tidak mengalami peningkatan yangfgign.

Demikian juga, berdasarkan laporan beberapa lembaggnasional
menunjukkan mutu pendidikan sains siswa-siswa laegi@anjuga masih kurang
menggembirakan. Hasil studi dafhe Third International Mathematics and
Science Sudy (TIMSS) tahun 1999 melaporkan bahwa prestasi siSekolah
Menengah Pertama (SMP) di Indonesia dalam bidaimg saenempati peringkat
ke-32 dari 38 negara yang disurvei (Marghal., 1999). Studi yang sama tahun
2003 menempatkan prestasi sains siswa Indonesia padan ke-36 dari 45
negara (Martinget al., 2003), dan studi pada tahun 2007 pada urut885kaari 48
negara peserta (Gonzales, 2009). Hasil studi leenlvagrnasional lainnya seperti
oleh Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) tentang

Programme for International Sudent Assessment (PISA) yang diselenggarakan



pada tahun 2000, melaporkan prestasi siswa SMiddnksia dalam bidang sains
menempati posisi ke-38 dari 41 negara (OECD, 2088)di yang sama pada
tahun 2003 menempatkan prestasi siswa SMP di Istlbpada bidang sains pada
urutan ke-38 dari 40 negara (OECD, 2004), dan spadia tahun 2006 pada
urutan ke-53 dari 57 negara (OECD, 2007).

Pada kesempatan lain, Hinduan (2003) mengungkapkdmva secara
kasar penilaian terhadap masih rendahnya mutu gi&adi sains di sekolah dapat
diamati melalui berbagai kejadian atau gejala dddemdupan masyarakat sehari-
hari. Banyak tingkah laku anggota masyarakat yaagumjukkan bahwa seakan-
akan mereka belum pernah menerima pendidikan s&iaagan kata lain,
pendidikan sains di sekolah-sekolah di Indonestka® tidak berdampak dalam
cara hidup dan cara berpikir sebagian besar rdkglahesia.

Temuan-temuan di atas menunjukkan upaya peningkatatu yang
selama ini dilakukan belum mampu memecahkan petatesa mendasar
pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, dipernukdangkah-langkah
penyempurnaan secara mendasar, konsisten, damai&te Di samping itu,
dalam kaitannya dengan peningkatan kualitas SDMyakn(2004) menyatakan
perlunya kesadaran bersama bahwa: (1) komitmemgleatian mutu pendidikan
merupakan bagian dari upaya untuk meningkatkanitktsaBDM, baik sebagai
pribadi-pribadi maupun sebagai modal dasar pembrrglbangsa, dan (2)
pemerataan daya tampung pendidikan harus disegtajath pemerataan mutu

pendidikan, sehingga mampu menjangkau seluruh mesta



Ditinjau dari tingkat kelangsungan studi anak-ahakonesia, kenyataan
menunjukkan bahwa tidak semua anak dapat melanjuikadinya ke jenjang
yang lebih tinggi. Hal ini dapat dilihat dalam Hasirvei Badan Pusat Statistik
(BPS) untuk tiga tahun terakhir (periode 2006 —8)Gteperti pada tabel 1.1. Bila
mengacu pada program wajib belajar sembilan tabmagng-Undang nomor 20
tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 6 ayat 1), s&imga setiap warga negara
harus pernah belajar minimal sampai SMP tanpa tespli tengah jalan. Namun,
hasil survei memperlihatkan bahwa persentase amak-tndonesia yang tidak
bisa melanjutkan sampai jenjang SMP masih cukuprbe8palagi kalau dilihat
sampai jenjang sekolah yang lebih tinggi, tampaksgrégase yang tidak dapat
melanjutkan semakin besar.

Tabel 1.1. Kelangsungan Studi Anak-Anak Indonesia

Kelompok Umur Tahun
(tahun) / Jenjang 2006 2007 2008
Sekolah Bersekolall Tidak |Bersekolah Tidak |Bersekolah Tidak
Sekolah/ Sekolah/ Sekolah/
Berhenti Berhenti Berhenti
(%) (%) (%) (%) (%) (%)
7 —12/SD 97,39 2,61 97,60 2,40 97,83 2,17
13 — 15/SMP 84,04 15,92 84,26 15,74 84,41 15,59
16 — 18/SMA 53,92 46,08 54,61 45,89 54|70 45,30
19 — 24/PT 11,39 88,62 12,20 87,80 12{43 871,57

(Sumber: BPS Indonesia — 2009)

Anak-anak yang putus sekolah tersebut pada akhinayas kembali ke
masyarakat, yang tentunya diharapkan memasuki dueiga agar dapat
berkontribusi dalam proses produksi barang ataa. jakan tetapi tidak sedikit
dari mereka yang menganggur, tidak tahu harus bergpa akibat kurangnya
keahlian/keterampilan ataupun wawasan yang merekigki.mDi sinilah

pendidikan harus mengambil peran. Melalui pembeajderbagai bidang studi



di sekolah peserta didik perlu dibekali dengan &gab pengetahuan,
keterampilan, dan wawasan yang cukup memadai ag#ak kkalau tidak
melanjutkan sekolah dapat segera memasuki dunja kehingga setidaknya
mampu menghidupi dirinya, syukur kalau dapat tumgnghidupi keluarga.
Fisika sebagai salah satu bidang studi di SMP dfian dapat berperan dalam
menambah wawasan, meningkatkan pola pikir, sekipgpeserta didik sebagai
bekal mereka terjun ke masyarakat ataupun untulanmpegkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi.

Dalam praktek pembelajaran sains di sekolah yangdieselama ini,
kebanyakan guru menekankan pada pembelajaranwsdiis kepentingan peserta
didik yang akan melanjutkan studinya sampai ke yres@n tinggi dan mengambil
bidang IPA (menjadi saintis) yang jumlahnya mungkifak banyak. Sementara
siswa yang tidak melanjutkan ke bidang IPA ataukbahtidak melanjutkan
pendidikan kurang mendapatkan perhatian. Padahakanenilah yang menjadi
anggota masyarakat Indonesia yang jumlahnya jehih leesar. Bagi mereka ini
sains pelajaran sains (khususnya Fisika) tetap pa&amn pelajaran yang sulit dan
menakutkan. Hal ini tentu tidak dapat dibiarkaruserPembelajaran sains harus
memberikan manfaat untuk semua siswa. Karena ilu pgikirkan bagaimana
pembelajaran sains khususnya Fisika yang sesuak ws@mua siswaPfiysics
educations for all).

Keberadaan mata pelajaran sains (termasuk Fisikajnthaga pendidikan
formal ditujukan untuk mendukung tujuan didirikaankembaga tersebut yaitu

mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi



atau untuk terjun ke masyarakat (Pemerintah RI, 1989). Namun selama ini,
dirasakan ada kesalahan penafsiran terhadap kejthaa itu. Disadari atau tidak,
tujuan untuk menyiapkan peserta didik melanjutkarmis seringkali ditafsirkan
sebagai pemberian materi yang sebanyak-banyaknga pegerta didik dapat
memperoleh nilai Ujian Nasional (UN) yang tinggelagai akibatnya, materi
menjadi sangat padat. Menurut Reif (1995), sebgtulyang terpenting dalam
pembelajaran Fisika adalah bagaimana membantu sisemguasai konsep-
konsep dasar dan strategis (dalam jumlah yang tetédu banyak), agar mereka
dapat menggunakan pengetahuannya secara fleksiblk maksud ini siswa
dituntut mampu menginterpretasikan konsep-konsep minsip-prinsip dasar
secara benar, serta mampu memahami hubungan duaagsintar konsep dan
prinsip itu (pada tingkat kesulitan yang disesuaikangan jenjang pendidikan).
Jadi yang diperlukan adalah mengembangkan kemaniperaikir, kemampuan
analisis, kemampuan pemecahan masalah. Di sampinguga dibutuhkan
kemampuan-kemampuan seperti kemampuan membaca,migerma mencari
informasi yang dibutuhkan, kemampuan dan kemaukerjaekeras dan mandiri,
yang kesemuanya dapat dilatih melalui pembelajgrsika di sekolah.

Penafsiran yang kurang tepat juga terjadi dalam gemikan tujuan
“membekali peserta didik untuk kembali ke masyarakgang sering diartikan
dengan membekali peserta didik keterampilan masearti keterampilan teknik,
keterampilan menjahit, keterampilan elektronikan dabagainya. Keterampilan

manual itu saja belum cukup, mereka juga perlu kdibedengan berbagai



kemampuan berpikir tingkat tinggi, kemampuan dam&ean bekerja keras,
melatih sikap jujur, kritis, skeptis, runtut daldrpikir, dan sebagainya.

Jadi sebetulnya, yang terpenting dalam pembelaj&isika di sekolah
adalah bagaimana mengembangkan kemampuan belipika, kemampuan dan
kemauan bekerja keras dan mandiri, kemampuan unarcari informasi yang
diperlukan, melatih berbagai keterampilan dasar dd#at jujur, disiplin,
tanggungjawab, kritis, runtut dalam berpikir, daebagainya. Kemampuan-
kemampuan serta sikap-sikap positif inilah yangqhggap sebagai ciri-ciri SDM
berkualitas (Hinduan, 2003). Hal senada juga diapgin oleh Tilaar (1999),
bahwa manusia berkualitas adalah manusia yang daapatiembangkan nilai-
nilai “DJITU” (berdedikasi dan berdisiplin, jujuinovatif, tekun, dan ulet).

Mata pelajaran Fisika mempunyai potensi yang sarmgsar untuk
dijadikan wahana guna mengembangkan kemampuan-kemaamdan sikap-
sikap yang mencirikan kualitas SDM seperti diskbatdi atas. Hal ini berarti
membangun kualitas SDM dapat diupayakan diantaranglalui peningkatan
kualitas pembelajaran Fisika di sekolah. Hal sernjada diungkapkan oleh Sidi
(2000), bahwa upaya membangun kualitas sumber miayasia dapat dilakukan
melalui peningkatan mutu pendidikan di sekol®utu pendidikan yang tinggi
diperlukan untuk menciptakan kehidupan yang cerdamai, terbuka, demokratis,
dan mampu bersaing sehingga dapat meningkatkajakésmman semua warga
negara Indonesia yang produktif dan lulusannya noamm@rkompetisi secara

internasional (Puskur, 2007).



Membangun kualitas SDM melalui pembelajaran FisilkaSMP dapat
diupayakan melalui upaya peningkatan kemampuan-kgman fisika siswa.
Kemampuan-kemampuan dimaksud antara lain: (1) pamah konsep-konsep
dan prinsip-prinsip penting dalam Fisika, atau blisedengan kemampuan
pemahaman konsep (PK), (2) kemampuan generik $6i@BS), karena aspek-
aspek kemampuan generik ini merupakan kemampuaa+keoan yang dapat
digunakan untuk mempelajari berbagai konsep danyebesaikan berbagai
persoalan fisika. Kemampuan generik sains melilbatkeamampuan berpikir
tingkat tinggi, dan (3) kemampuan kerja laboratorisiswa, karena sikap-sikap
ilmiah dapat dilatih melalui berbagai kegiatan dmidi laboratorium. Jadi,
peningkatan pemahaman konsep, peningkatan kemangmreerik sains, serta
peningkatan kemampuan kerja laboratorium siswanseldan sesudah proses
pembelajaran dijadikan sebagai indikator peningkd&t@mampuan-kemampuan
yang mencirikan kualitas SDM.

Pada kenyataannya, kemampuan-kemampuan fisika Sisiffaselama ini
ternyata masih belum seperti diharapkan. Pemahasraadap konsep-konsep
Fisika siswa masih sangat rendah. Fakta ini periefitukan pada pelaksanaan
kegiatan piloting yang diselenggarakan oleh JuruBendidikan Fisika UPI
bersama-sama dengan beberapa sekolah mitra di Bar{@d004). Kemampuan
generik sains (KGS) siswa juga masih sangat kurdtgpanyakan siswa
mengalami kesulitan mendeskripsikan konsep ke délamtuk diagram, grafik,
ataupun dalam bentuk representasi ilmiah lainny@swé& juga mengalami

kesulitan dalam menginterpretasi data berdasaddaal titaupun grafik, termasuk



pula kesulitan dalam hal mengaplikasikan konseps&pnyang telah mereka
terima dalam menyelesaikan permasalahan sederfanaata temuan ini juga
tidak berbeda dengan hasil penelitian yang dilakuékeh Karim (2000) pada
mahasiswa calon guru bahwa sebegian besar mahasiswgalami kesulitan
dalam hal: (1) memahami konsep-konsep fisika, (Pmivaca grafik dan
menafsirkannya, (3) menginterpretasikan persamassgamaan matematis yang

merepresentasikan hubungan antar besaran-besdjyame(nbaca data, dan (5)

mengaitkan suatu konsep dengan konsep yang lairtthgaini berarti masih

kurangnya pemahaman konsep dan kemampuan gengrskjsga dialami oleh
peserta didik pada jenjang pendidikan yang lelnigdi.

Berdasarkan hasil observasi dan pembicaraan infadisr@gan beberapa
orang guru dan siswa tentang pembelajaran Fisilsejdmlah SMP di Bandung
serta hasil observasi langsung ke sebuah SMP dar&tatNTB, terungkap
beberapa karakteristik pembelajaran yang terjagdekiolah selama ini, yaitu:

1. Pembelajaran Fisika masih didominasi oleh metodantah, dengan alasan
padatnya materi yang dituntut oleh kurikulum.

2. Pembelajaran Fisika lebih berorientasi pada buls.t&uru cenderung
menuntaskan materi yang terdapat dalam buku tekswaS diajak
menyelesaikan semua soal-soal yang ada dalam lekkutérsebut, dengan
alasan agar bisa menjawab soal-soal Ujian Nas{ti).

3. Jarang sekali pemberian pemahaman konsep-konsep patiasip-prinsip

diangkat dari pengalaman langsung lewat percobglabatatorium.
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4. Guru kurang memperhatikan bahkan mengabaikan pEmggt yang dimiliki
oleh siswa sebelum proses pembelajaran. Umumnygsdag masuk ke
materi pelajaran.

5. Pembelajaran Fisika di sekolah tampaknya lebih kemlean pada manipulasi
matematis daripada konsep-konsep fisisnya, sehirmggajar Fisika bagi
siswa tidak ubahnya seperti belajar Matematika.

6. Masih belum ada pembelajaran Fisika di sekolah ydeggan sengaja
ditujukan untuk mengembangkan kemampuan-kemampuareriy sains,
nilai-nilai, dan sikap sebagai tujuan pembelajaran

7. Jarang sekali guru Fisika menyediakan waktu khusntuk kegiatan
remedial/pengayaan yang memberikan kesempatan &eg@iva untuk
memperdalam kemampuan pemahaman konsep (PK) daankaran generik
sains (KGS) secara sistematis, seperti: kemampuambuomat grafik,
kemampuan membaca grafik, kemampuan mengaplikasikasep-konsep
fisika dalam persoalan-persoalan sederhana.

8. Guru kurang memberikan kesempatan bertanya kepa#la.sGuru juga
kurang memberikan kesempatan kepada siswa untulgkoemnikasikan

gagasannya.

9. Seringkali guru terlalu dini memberi tahu siswaiyla mengalami kesulitan,
kurang diberikan waktu untuk berusaha mencoba ntasiganasalahnya

sendiri.

10.Jarang sekali guru melakukan evaluasi terhadagk adpktif dan psikomotor,

dikarenakan menurut guru susah menilai kedua aspek
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11. Setiap kali memberikan tugas-tugas atau soal-stilah kepada siswa, guru

jarang sekali menginformasikan hasil pekerjaanaisw

12.Kadangkala guru juga memiliki kesalahan konsepymta kurang menguasai
konsep yang diajarkan. Terkadang kesalahan konggptgrdapat pada buku-

buku pelajaran yang digunakan siswa.

Kondisi-kondisi di atas barangkali yang turut anclienjadikan hasil
belajar Fisika dalam berbagai aspeknya masih tengoiendah. Oleh karena itu
perlu dilakukan berbagaipaya perubahan. Proses belajar-mengajar (PBM)shar
berubah dari “memberi tahu” menjadi “membantu peselidik agar menjadi
tahu” melalui proses inkuiri ilmiah. Melibatkan wis secara aktif dalam proses
inkuiri ilmiah selama pembelajaran merupakan tarwtasar dalam pembelajaran
fisika. Siswa diberi kesempatan untuk berlatih negraljsis masalah yang
dihadapi, mencari informasi yang diperlukan, mengasari dari suatu bacaan,
bertanya dan mempertanyakan informasi yang dianggagnal, untuk akhirnya
dapat menyelesaikan masalah yang sedang dihadepabdfjaran dengan
melibatkan siswa secara aktif dalam menyelesaikasatah merupakan modal
bagi siswa untuk memiliki kompetensi yang padarailinya dapat memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari, lebih marditam mengikuti jenjang
pendidikan selanjutnya, dan mandiri dalam pekerjaan

Kegiatan inkuiri ilmiah oleh siswa dapat dilakukaecara bertahap
menurut kemampuan dan jenjang pendidikannya hisggy@a dapat melakukan
proses inkuiri dengan lengkap. Pembelajaran inkudrig dapat diberikan pada

siswa SMP adalah model inkuiri terbimbirgyided inquiry), di mana pada tahap

12



awal pembelajaran guru masih banyak memberikareprbsnbingan, kemudian
pada tahap-tahap berikutnya, bimbingan tersebutralilgi, sehingga siswa
mampu melakukan proses inkuiri secara mandiri. Bigdn yang diberikan dapat
berupa pertanyaan-pertanyaan dan diskusi multi geatg dapat menggiring
siswa agar dapat memahami konsep. Di samping itapibgan dapat pula
diberikan melalui lembar kerja siswa yang terstnokt

Melalui kegiatan inkuiri ilmiah secara terbimbingi i siswa dapat
melakukan penyelidikan secara berkelompgrioip investigation) dalam rangka
membangun konsep yang diinginkan. Penyelidikanradwoerkelompok ini dapat
melatih siswa bagaimana bekerja dalam tim, sebalyaba pekerjaan di masa
sekarang yang tidak mungkin dikerjakan sendiri. ékar juga mendapatkan
kesempatan untuk berlatih berdiskusi, mengkomuik@ias hasil pikirannya
secara lisan maupun tertulis.

Pembelajaran Fisika berbasis inkuiri ilmiah ini issdengan tujuan mata
pelajaran IPA di SMP yang dirumuskan dalam StanHampetensi dan
Kompetensi Dasar (Balitbang Depdiknas, 2004) yaiglakukan inkuiri ilmiah
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bersikap lEtindak ilmiah serta
berkomunikasi. Pendapat Rutherford (1990) juga matkan bahwa
pembelajaran Fisika melalui berbagai pengalamanuirinkilmiah dapat
menumbuhkan kemampuan memahami konsep abstrak, mperasi simbol-
simbol, bernalar secara logika dan menggenerali8asnya bahwa pembelajaran
berbasis inkuiri dapat meningkatkan kemampuan pamah konsep dan

kemampuan pada aspek-aspek kemampuan generik saiedibatkan proses
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inkuiri  secara berkesinambungan dalam pembelajar&isika akan
mengembangkan keterampilan berinkuiri bagi siswagypada gilirannya dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari (biamg 2003).

Beberapa temuan yang dihasilkan oleh para perelitiahulu tentang
pembelajaran inkuiri terbimbing, antara lain sapditakukan oleh Broto (2009)
pada siswa SMP kelas IX, mengungkapkan bahwa pejabmh inkuiri
terbimbing dengan metode eksperimen dan demonsti@sat meningkatkan
prestasi belajar Fisika siswa. Hasil penelitian Bidiun (2008) pada siswa SMP
kelas VIl juga mengungkapkan bahwa pembelajaraniinkerbimbing melalui
problem base learning (PBL) dapat meningkatkan minat dan hasil belagwva.
Kemudian, hasil penelitian Santyasa (2009) padaasiSMA kelas X tentang
pembelajaran berseting penyelidikan kelompolgrop investigation)
mengungkapkan bahwa pembelajaran model perubahasepimal berseting
penyelidikan kelompok dapat meningkatkan pemaharkansep fisika dan
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa peéngadakan penelitian
tentang pengembangan program pembelajaran fisikeakap bagaimana proses
belajar-mengajar dan juga sistem evaluasinya, yamngacu pada model
pembelajaran inkuiri terbimbinggided inkuiry) dalam bentuk pembelajaran
kooperatif tipe penyelidikan kelompogrfup investigation) untuk meningkatkan
kemampuan-kemampuan fisika siswa meliputi: pemahakansep (PK) dan
kemampuan generik sains (KGS) sebagai upaya membakugglitas sumber

daya manusia melalui pendidikan sains. Dengan demiogram pembelajaran
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yang dikembangkan untuk selanjutnya dinamakan aeRgagram Pembelajaran

Fisika berbasis Inkuiri Terbimbing Tipe Penyelidikdelompok (IT2PK).
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang seperti dikemukakartadi, anaka penelitian
ini dilakukan untuk mencari jawaban atas permasaldferikut: “Bagaimanakah
Program Pembelajaran Fisika untuk meningkatkan paman konsep dan
kemampuan generik sains siswa Sekolah Menengalank®erSebagai upaya
membangun kualitas sumber daya manusia?” Selamjugsalah penelitian

tersebut dijabarkan dalam pertanyaan-pertanyaaglipen sebagai berikut:

1. Apakah implementasi Program Pembelajaran Fisikabase Inkuiri
Terbimbing Tipe Penyelidikan Kelompok (IT2PK) lebigfektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan gesa@mgk siswa jika
dibandingkan dengan Program Pembelajaran Tradigiona

2. Bagaimanakah profil kemampuan kerja laboratoriunkKi(K siswa dalam
proses pembelajaran dengan Program Pembelajaika Be&sbasis IT2PK?

3. Apakah keunggulan dan keterbatasan dari Programb@&ajaran Fisika
berbasis IT2PK berdasarkan hasil implementasinya?

4. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap pembelagegagan Program
Pembelajaran Fisika berbasis IT2PK?

5. Kendala-kendala apa saja yang dijumpai dalam im@hasi Program

Pembelajaran Fisika berbasis IT2PK?
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C.

Tujuan Penélitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuaelijen ini

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Mengetahui efektivitas Program Pembelajaran Fisl@rbasis Inkuiri
Terbimbing Tipe Penyelidikan Kelompok (IT2PK) dalameningkatkan
pemahaman konsep dan kemampuan generik sains giswdibandingkan
dengan Program Pembelajaran Tradisional.

Mengetahui profil kemampuan kerja laboratorium (Kkiswa dalam proses
pembelajaran dengan Program Pembelajaran Fisikasisrl T2PK.
Menemukan keunggulan dan keterbatasan dari ProBembelajaran Fisika
berbasis IT2PK berdasarkan hasil implementasinya.

Mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajarargade Program
Pembelajaran Fisika berbasis IT2PK.

Menemukan kendala-kendala yang dijumpai dalam imelgasi Program

Pembelajaran Fisika berbasis IT2PK.

M anfaat Pendlitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini atledebagai berikut:
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan ikieen kepada guru
dalam meningkatkan mutu pendidikan Fisika khugagii tingkat Sekolah
Menengah Pertama.

Kemampuan-kemampuan, nilai-nilai, serta sikap ydmgskripsikan, dapat

dijadikan sebagai pertimbangan bagi para guru dP Sfdlam proses belajar-
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mengajar Fisika, sehubungan dengan fungsinya aekadana pendidikan
untuk membangun kualitas sumber daya manusia.

3. Program pembelajaran yang dikembangkan dapat oiifmemgkan untuk
diterapkan pada topik-topik Fisika lainnya yang roegkinkan ditumbuh-

kembangkannya aspek-aspek kemampuan generik saigdebih banyak.

E. Penjelasan Istilah

Ada beberapa istilah dalam penelitian ini yangypdiberi penjelasan agar
diperoleh kesamaan persepsi. Istilah-istilah dimdkantara lain:

1. Membangun kualitas sumber daya manusia melalui pkxaban Fisika
maksudnya adalah meningkatkan kemampuan-kemampteterampilan-
keterampilan, serta sikap atau nilai yang menjadlinsanusia berkualitas,
melalui upaya peningkatan kemampuan-kemampuarafisik

2. Kemampuan-kemampuan fisika didefinisikan sebagai matapuan-
kemampuan, keterampilan, serta sikap atau nilaig ydapat ditumbuh-
kembangkan melalui pembelajaran Fisika di sekol&lam penelitian ini
kemampuan-kemampuan fisika yang dimaksudkan adalgpkemahaman
konsep-konsep - fisika (PK), kemampuan generik sa{fsGS), dan
keterampilan kerja laboratorium (KKL). Pemahamamdep (PK) yang
dimaksudkan adalah pemahaman siswa pada konseppkgasmg terdapat
pada topik gerak lurus, meliputi: konsep perpindaltan jarak tempuh,
konsep kecepatan dan kelajuan, konsep kecepatap, tdan konsep

percepatan tetap. Kemampuan generik sains (KGS) gemaksudkan adalah
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kemampuan siswa pada aspek-aspek kemampuan ggaeghkeridentifikasi

dari topik gerak lurus, meliputi; kemampuan mendeskan konsep,

kemampuan menginterpretasi representasi ilmiah, akggnan inferensi
logika, dan kemampuan mengaplikasikan konsep pademgsalahan-
permasalahan fisika sederhana. Adapun yang dimk&suddengan

kemampuan kerja laboratorium (KKL) adalah kemampkemampuan dalam
melaksanakan kegiatan praktikum di laboratorium lipu8: kemampuan

mengamati, kemampuan merepresentasikan data dadsmwukbtabel atau
grafik, kemampuan menginterpretasi data, kemamponangkomunikasikan
hasil percobaan, serta sikap siswa dalam melakkégiatan laboratorium.

. Program Pembelajaran Fisika berbasis Inkuiri Tebiomg Tipe Penyelidikan
Kelompok (IT2PK), didefinisikan sebagai serangkaiegiatan belajar -
mengajar pada tingkat SMP berbasis inkuiri (terbmgp dengan bentuk
pembelajaran kooperatif tipe penyelidikan kelompgdng dikembangkan
untuk meningkatkan pemahaman konsep (PK), kemampeserik sains
(KGS), serta kemampuan kerja laboratorium (KKLWsisnelalui topik gerak
lurus, sebagai bagian dari upaya membangun kualitasber daya manusia
melalui pendidikan sains. Melalui kegiatan inkuini siswa melakukan
pengamatan, mengumpulkan data hasil pengamatangameisis dan

menginterpretasi data, melakukan prediksi serta ymgulkan dan

mengkomunikasikan hasil yang diperoleh.

. Program Pembelajaran Tradisional didefinisikan gabserangkaian kegiatan

belajar-mengajar yang sudah biasa dilakukan olelu ¢isika di sekolah.
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Dalam pembelajaran ini umumnya guru menerangkaru soateri-materi
Fisika di depan kelas dalam bentuk ceramah, memgnasikan definisi suatu
konsep serta rumus-rumus yang terkait dengan komessebut, memberikan
contoh-contoh soal, dan kemudian memberikan sadl-$atihan yang
kebanyakan  menuntut perhitungan-perhitungan  matkematDalam

pembelajaran tradisional ini aktivitas guru lebdndnan.
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